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SUMMARY

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN. The Ruminants Livestock 

Development Based on Pasture Availability and Labours in Palembang City of 

South Sumatera (Supervised by ARMINA FARIANI and SRIATI).

The purposes of this research were : (1) to identify potency and constrain 

of ruminant livestock based on pasture availability and labours, (2) to analize the 

priority of ruminants livestock development in Palembang City of South 

Sumatera. This research was done ffom December 2007 to February 2008. The 

calculation methode that used was effective capacity calculation of ruminants 

population improvement (Livestock Directorate General, 1998).

The result of this research showed that value for effective of ruminants

population (KPPTR) in Palembang City was positive about 16.706,67 ST. Main

priority for the ruminants livestock development area in Palembang City are

Gandusi Kertapati, Ilir Barat I, Sako, Kalidoni, Sukarami, Ilir Timur II, Plaju,

Seberang Ulu I, Ilir Timur I.



RINGKASAN

APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN. Pengembangan Populasi Ternak

Ruminansia Berdasarkan Ketersediaan Lahan Hijauan dan Tenaga Keija di Kota

Palembang Sumatera Selatan (Dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan SRIATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi dan kendala 

pengembangan ternak ruminansia berdasarkan ketersediaan lahan hijauan dan

tenaga kerja serta menganalisis prioritas pengembangan ternak ruminansia di Kota

Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember

2007 sampai dengan Februari 2008. Metode perhitungan yang dipakai adalah

perhitungan Kapasitas Peningkatan Populasi Ternak Ruminansia (Direktorat

Jenderal Peternakan, 1998).

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai kapasitas Peningkatan Populasi 

Ternak Ruminansia (KPPTR) efektif Kota Palembang bernilai positif yaitu 

16.706,67 ST. Prioritas wilayah pengembangan peternakan ruminansia di Kota 

Palembang adalah Gandus, Kertapati, Ilir Barat I, Sako, Kalidoni, Sukarami, Ilir 

Timur II, Plaju, Seberang Ulu I, Ilir Timur I.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peternakan memiliki peranan penting dalam menopang kesejahteraan hidup 

manusia karena beberapa produk hasil peternakan seperti daging dan susu 

merupakan sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi dan dibutuhkan oleh 

manusia. Daging yang banyak dikonsumsi oleh manusia salah satunya adalah 

daging sapi. Sapi merupakan ternak ruminansia besar yang dapat dijadikan sebagai 

sumber penghasil daging dan susu, selain itu juga dapat dijadikan sebagai sumber 

tenaga keija, penghasil pupuk organik, sumber tabungan bagi masyarakat desa dan 

lain sebagainya.

Pengembangan peternakan di suatu wilayah harus memperhatikan 

keberadaan ternak, sumber daya manusia sebagai pengelola dan sumber daya 

lahan hijauan pakan serta faktor teknologi (Gunardi, 1992). Pembangunan yang 

dilaksanakan oleh pemerintah sampai saat ini masih bertumpu pada sektor 

pertanian yang bertujuan agar dapat menopang sektor industri. Peternakan yang 

merupakan sub-sektor pertanian cukup menjanjikan sebagai alternatif upaya 

menciptakan cita-cita pembangunan tersebut karena sebagian masyarakat petani

adalah peternak (Dinas Peternakan Sumsel, 2002).

Kota Palembang merupakan salah satu daerah di Propinsi Sumatera 

Selatan yang memungkinkan untuk pengembangan peternakan ruminansia karena 

memiliki luas wilayah 400,61 km2 yang dibagi menjadi 16 kecamatan dan 103 

kelurahan dengan didukung oleh luas padang rumput alam sebesar 174 ha dan

1
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luasan rawa sebesar 2.496 ha yang dapat digunakan sebagai sumber pakan hijauan 

bagi pengembangan peternakan ruminansia di wilayah ini (Dinas Pertanian Kota 

Palembang, 2006). Kebutuhan lahan untuk pengembangan ternak ruminansia 

sangat penting terutama sebagai sumber hijauan pakan. Dengan meningkatnya 

kepadatan penduduk membuat ketersediaan lahan untuk hijauan pakan ternak 

semakin menyempit. Sehingga pada daerah padat penduduk, temak lebih banyak 

tergantung pada limbah pertanian yang pada kenyataannya tidak tersedia secara 

efektif untuk pakan temak (Eviriani dalam Sandy, 2007).

Pada tahun 2006, Kota Palembang memiliki jumlah penduduk mencapai 

1.369.239 jiwa serta rata-rata kepadatan penduduk per km2 mencapai 3.417,9 

jiwa yang menyebabakan ketersediaan pengembangan temak ruminansia sangat 

mendukung. Kapasitas tampung temak ruminansia di suatu Kabupaten masih bisa 

ditingkatkan jumlahnya berdasarkan sumber daya lahan dan tenaga kerja (Sugito,

2006).

Komposisi temak ruminansia yang terdapat di Kota Palembang terdiri dari 

temak besar (sapi potong dan kerbau), temak kecil (kambing dan domba). Temak 

disebarkan oleh pemerintah ke masyarakat melalui sistem gaduhan dan bergulir. 

Temak ruminansia besar berjumlah 6.222 ekor dan temak ruminansia kecil 

berjumlah 22.991 ekor (Dinas Peternakan Kota Palembang, 2006).

Berdasarkan potensi tersebut, maka perlu dilakukan pengkajian lebih 

lanjut tentang seberapa besar nilai kapasitas peningkatan populasi temak 

ruminansia di Kota Palembang. Dasar perhitungan selanjutnya adalah luas lahan 

garapan, luas padang mmput, dan rawa sebagai bagian dari ketersediaan hijauan
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pakan serta jumlah kepala keluarga petani sebagai bagian dari tenaga kerja

pemelihara ternak.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi dan

kendala peningkatan populasi ternak ruminansia berdasarkan ketersedian lahan

hijauan dan tenaga kerja serta menganalisis prioritas pengembangan populasi

ternak ruminansia di Kota Palembang Sumatera Selatan.

C. Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai sumber informasi dan alat 

koordinasi dalam penyebaran peternakan ruminansia pada setiap kecamatan di 

Kota Palembang Sumatera Selatan.

D. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga populasi ternak 

dapat ditingkatkan di Kota Palembang Sumatera Selatan dengan memperhatikan 

wilayah yang menjadi prioritas pengembangan berdasarkan ketersediaan lahan 

hij auan dan tenaga keij a.

ruminansia
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